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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Bank dan Lembaga Keuangan 

Bank secara umum merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali ke masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.

Definisi bank menurut UU No. 14/1967 Pasal 1 tentang pokok perbankan adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Pengertian lembaga keuangan menurut undang-undang tersebut adalah semua badan yang melalui kegiatan-kegiatannya di bidang keuangan, menarik uang dan menyalurkannya ke dalam masyarakat.

Dilihat dari fungsinya, definisi bank dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :

1. Bank sebagai penerima kredit



Dalam pengertian ini, bank menerima uang serta dana-dana lainnya dari masyarakat dalam bentuk :

a. Simpanan atau tabungan biasa yang dapat diminta / diambil kembali setiap hari.

b. Deposito berjangka yang merupakan tabungan atau simpanan yang penarikannya kembali hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang ditentukan habis.

c. Simpanan dalam rekening koran / giro atas nama si penyimpan giro, yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan menggunakan cek, bilyet giro, atau perintah tertulis kepada bank.

2. Bank sebagai pemberi kredit


Menurut Mac Leod, bank is a shop for the sale of credit. Rumusan yang sama diberikan oleh R. G. Hawtrey, yang mengatakan bahwa banking are merely dealers in credit. Jadi, fungsi bank terutama dilihat sebagai pemberi kredit, tanpa mempermasalahkan apakah kredit itu berasal dari deposito atau tabungan yang diterimanya atau bersumber pada penciptaan kredit yang dilakukan oleh bank itu sendiri. Dalam hal bank sebagai pemberi kredit, bank melaksanakan operasi perkreditan secara aktif.
3. Bank sebagai pemberi kredit bagi masyarakat melalui sumber yang berasal dari modal sendiri, simpanan / tabungan maupun melalui penciptaan uang bank.

Menurut Prof. G. M. Verryn Stuart dalam bukunya Bank Politik, bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral. Edward W. Reed, Richard Catter, Edward K. Gill, dan Richard K. Smith dalam buku Commercial Banking, mengatakan bahwa perbankan, khususnya bank-bank komersial (bank umum) mempunyai beberapa fungsi. Fungsi tersebut di antaranya adalah pemberian jasa-jasa yang semakin meluas, meliputi pelayanan dalam mekanisme pembayaran (transfer of funds), menerima tabungan, memberikan kredit, pelayanan dalam fasilitas pembiayaan perdagangan luar negeri, penyimpanan barang-barang berharga, dan trust services (jasa-jasa yang diberikan dalam bentuk pengamanan dan pengawasan harta milik).

Fungsi yang ketiga ini dilaksanakan dengan membentuk suatu trust department yang secara umum berfungsi sebagai berikut :

a. Bertindak sebagai pelaksana (executor) dalam pengaturan dan pengawasan harta benda / milik perorangan yang telah meninggal dunia, sepanjang orang tersebut membuat surat wasiat dan menyerahkan / mempercayakan pelaksanaannya kepada bank.

b. Trust department, memberikan berbagai macam jasa kepada perusahaan-perusahaan, seperti pelaksanaan rencana-rencana pensiun dan pembagian keuntungan yang tumbuh dengan pesat akhir-akhir ini.

c. Bertindak sebagai wali dalam hubungan dengan penerbitan obligasi dan sebagai transfer agents serta pendaftar untuk perusahaan-perusahaan.

d. Mengurus / mengelola dana-dana yang dikumpulkan oleh pemerintah, perusahaan dari sumber (sinking funds) dan kegiatan-kegiatan lain sehubungan dengan penerbitan dan penebusan saham-saham dan obligasi.

Pakar-pakar ekonomi berpendapat bahwa perbankan terbagi dalam tiga bagian, yaitu :

1. Badan usaha / lembaga penghimpun dana pihak ketiga kemudian menyalurkan kembali ke masyarakat guna meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

2. Badan usaha dengan tugas utama sebagai perantara menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang telah ditentukan.

3. Sebagai lembaga keuangan.




Dari ketiga bagian di atas, dapat disimpulkan bahwa bank adalah lembaga

keuangan yang kegiatan usahanya memberi pelayanan kepada semua pihak dalam bidang penyediaan jasa, pengelolaan dana, lalu lintas pembayaran, peredaran uang dan pemberian kredit. Bank beroperasi menggunakan modal sendiri maupun modal ketiga. 

2.2 Rentabilitas Ekonomi
Rentabilitas ekonomi suatu perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk menghasillkan keuntungan atau laba selama periode tertentu dibandingkan dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Atau sering pula dikatakan sebagai hubungan antara laba yang berhasil diperoleh dari sumber-sumber dana yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (1998; 73) bahwa rentabilitas ekonomi merupakan rasio yang mengukur kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. Karena hasil operasi yang ingin diukur, maka dipergunakan laba sebelum bunga dan pajak. Aktiva yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan memperoleh laba operasi adalah aktiva operasional.  Sehingga rentabilitas ekonomi dapat dinyatakan dengan rumus :
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Bambang Riyanto dalam buku Dasar-dasar Pembelanjaan (1997; 36) menyatakan bahwa :

“Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase”.
Mamduh M. Hanafi dan A. Halim dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan (2003; 83), menyatakan bahwa :

“Rentabilitas ekonomi atau Return On Asset merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu”.
Selain itu rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba. Laba yang digunakan untuk menghitung rentabilitas ekonomi adalah laba yang berasal dari operasi perusahaan yaitu yang disebut laba usaha. Bagi perusahaan, masalah rentabilitas ekonomi adalah penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar saja belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut telah dapat bekerja dengan efisien. Efisien tidak dapat diketahui hanya dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan. Dengan demikian yang harus diperhatikan oleh perusahaan tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba tetapi yang lebih penting adalah usaha untuk mempertinggi rentabilitas.

Komarudin Sastradipoera dalam buku Strategi Manajemen Bisnis Perbankan, Konsep dan Implementasi Untuk Bersaing (2004; 274) mengatakan bahwa disamping likuiditas dan solvabilitas, rentabilitas merupakan faktor yang sangat penting, terutama berkaitan dengan kesinambungan dan stabilitas bisnis perbankan. 

“Rentabilitas bisnis perbankan (banking business profitability) adalah kesanggupan bisnis perbankan untuk memperoleh laba berdasarkan investasi yang dilakukannya”

(Komarudin S, 2004; 274)
Rentabilitas bisnis perbankan yang tinggi akan menguntungkan bank, karena :

1. Dapat menarik calon investor untuk menanamkan modal atau cadangannya dengan membeli saham yang diterbitkan bank. Dengan modal itu bisnis perbankan dapat memperbesar dayanya untuk melayani nasabah. Sebaliknya, rentabilitas yang rendah akan menyulitkan penjualan saham atau mendorong para pesero yang ada bahkan menjual kembali sahamnya sehingga kurs saham akan tertekan di bursa efek.

2. Dapat menambah cadangan bisnis perbankan sehingga kredibilitas nasabah terhadap bank itu pun akan bertambah besar. Sebaliknya, rentabilitas yang rendah akan menurunkan kredibilitas nasabah terhadap manajemen bisnis perbankan. Oleh karena itu, soliditas (mutu kepastian) manajemennya juga akan menurun.

Rentabilitas bisnis perbankan yang baik bukan saja menguntungkan bank itu sendiri, namun juga menguntungkan masyarakat karena :

1. Bagi para peminjam


Jikalau bisnis perbankan ternyata berhasil memupuk cadangan (dari laba yang ditahan), maka para debitur mempunyai peluang yang lebih besar untuk memperoleh pinjaman sehingga likuiditas masyarakat akan bertambah. 

2. Bagi para penyimpan


Cadangan bank yang semakin besar (posisi permodalan yang semakin kokoh) memyebabkan semakin terjaminnya dana para penyimpan atau nasabah.

3. Bagi masyarakat keseluruhan


Arus uang akan semakin bertambah, karena keluar masuknya uang dari dan kepada masyarakat semakin lancar. Arus uang yang lancar dapat mendorong kelancaran arus barang.

4. Bagi personalia bank

Rentabilitas bisnis perbankan yang baik merupakan kesempatan bagi komisaris, direktur, manajer dan para pegawai untuk menerima tanciem dari laba yang diperoleh bank. Tanciem merupakan bagian laba bagi para karyawan yang dapat meninggikan motivasi kerja dan perasaan memiliki (sense of belonging) para karyawan terhadap bank tersebut
2.3 Kas
2.3.1 Pengertian Kas

Manajemen keuangan berfungsi dalam perencanaan organisasi untuk memperoleh dana dan sekaligus mengendalikan dana tersebut dalam rangka memaksimalisasi nilal organisasi. Selanjutnya dana tersebut dikendalikan dan kemudian diinvestasikan, baik untuk investasi jangka pendek maupun jangka panjang dengan tujuan untuk mendapatkan laba. 
Secara sistematik, konsep manajemen keuangan dapat dilihat dalam gambar 2.1 berikut :
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Gambar 2.1

Konsep Manajemen Keuangan

Kas merupakan aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Karena sifat likuidnya tersebut, kas memberikan keuntungan yang paling rendah tetapi dengan keuntungan yang tinggi dapat meningkatkan kas.  Menurut Suad Husnan & Enny Pudjiastuti dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, jika perusahaan menyimpan kas di bank dalam bentuk rekening giro, maka jasa giro yang diterima oleh perusahaan persentasenya akan lebih rendah dari pada kalau disimpan dalam bentuk deposito berjangka yang tidak setiap saat dapat diuangkan.

Dalam rangka menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank, bank harus dapat mengelola kas dengan baik agar kelangsungan operasional bank dapat tetap berjalan. Pengelolaan kas merupakan masalah yang cukup kompleks dalam kegiatan operasi bank. Sulitnya pengelolaan tersebut dikarenakan dana yang dikelola bank sebagian besar adalah dana masyarakat yang sifatnya berfluktuasi. 

  Ada beberapa pengertian kas menurut Bambang Susanto dalam buku Manajemen Akuntansi, yaitu :

“Kas adalah semua mata uang kertas dan logam yang berlaku sebagai alat pembayaran serta semua surat-surat yang mempunyai sifat yang sama seperti mata uang yang segera dapat dipakai untuk pembayaran”. 

(Bambang Susanto; 1995: 4)
“Kas merupakan aktiva yang paling lancar, ia mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi artinya, kas dapat dipergunakan untuk memenuhi segala kewajiban perusahaan dengan segera”. 

(Bambang Susanto; 1995: 4)
Dari pengertian-pengetian kas di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kas adalah aktiva yang paling lancar dan segera dapat dipakai untuk pembayaran semua transaksi. Baik transaksi penjualan maupun transaksi pembelian selalu berhubungan dengan kas. Transaksi penjualan akan berhubungan dengan penerimaan kas (cash receipt) sedangkan transaksi pembelian akan berhubungan dengan pengeluaran kas (cash disbursement). Karena kas merupakan alat yang likuid maka kas memegang peranan yang penting dalam menjaga kontinuitas dan aktivitas perusahaan.

Kas sebagai salah satu elemen keuangan yang ada pada perusahaan membutuhkan pengelolaan yang baik agar dapat menunjang tujuan perusahaan baik dalam menjalankan operasi perusahaan sehari-hari maupun dalam memaksimalkan laba perusahaan. Dengan adanya laba bagi perusahaan jumlah kas pun akan bertambah.
Agar dapat dilaporkan sebagai kas suatu pos harus tersedia setiap saat dan tidak dibatasi penggunaannya untuk pembayaran kewajiban lancar. Persediaan uang kas di dalam perusahaan terutama diperlukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut :

1. Kebutuhan untuk melakukan transaksi

2. Kebutuhan untuk pengeluaran tak terduga 

3. Kebutuhan untuk menggunakan kesempatan yang ada untuk berspekulasi guna menarik keuntungan karena adanya uang kas yang cukup dalam perusahaan.

Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Karena sifat likuidnya tersebut maka kas memberikan keuntungan yang paling rendah. Masalah utama bagi pengelolaaan kas adalah menyediakan kas yang memadai. Tidak terlalu banyak (agar keuntungan tidak berkurang terlalu besar) tetapi juga tidak terlalu sedikit (sehingga akan mengganggu likuiditas perusahaan).

2.3.2 Motif Memiliki Kas

Jhon Maynard Keynes manyatakan bahwa ada tiga motif untuk memiliki kas, yaitu motif transaksi, motif berjaga-jaga, dan motif spekulasi. J. Fred Westin dan Thomas E. Copeland (1992; 342) menyatakan bahwa ada empat motif memiliki kas, yaitu :
1. Motif  transaksi


Motif transaksi berarti perusahaan menyediakan kas untuk membayar berbagai transaksi bisnisnya. Baik transaksi reguler maupun yang tidak reguler.

2. Motif berjaga-jaga


Motif berjaga-jaga dimaksudkan untuk mempertahankan saldo kas guna memenuhi permintaan kas yang sifatnya tidak terduga. Seandainya semua pengeluaran dan pemasukan kas bisa diprediksi dengan sangat akurat, maka saldo kas untuk berjaga-jaga akan sangat rendah. Selain akurasi prediksi kas, apabila perusahaan mempunyai akses kuat ke sumber dana eksternal, saldo kas ini juga akan rendah. Motif berjaga-jaga ini nampak dalam kebijakan penentuan saldo kas minimal dalam penyusunan anggaran kas. 

3. Motif spekulasi


Motif spekulasi dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan dari memiliki atau menginvestasikan kas dalam bentuk investasi yang sangat likuid. Biasanya jenis investasi yang dipilih adalah investasi pada sekuritas. Apabila tingkat bunga diperkirakan turun, maka perusahaan akan merubah kas yang dimiliki menjadi saham, dengan harapan harga saham akan naik  apabila semua pemodal berpendapat bahwa suku bunga akan turun. 

4. Motif memenuhi saldo kompensasi, yaitu mempertahankan sejumlah dana minimal di bank.


Martin et.al mengatakan bahwa motif spekulasi merupakan komponen paling kecil dari preferensi perusahaan akan likuiditas. Motif transaksi dan motif berjaga-jaga merupakan alasan-alasan utama mengapa perusahaan memiliki kas. 
2.3.3 Anggaran Kas (Cash Budget)

Untuk menjaga likuiditas, perusahaan perlu membuat perkiraan atau estimasi mengenai aliran kas di dalam perusahaan. Dalam hal ini perusahaan perlu menyusun suatu anggaran kas atau cash budget.

Perencanaan kas (cash budget) yaitu perkiraan atau estimasi terhadap posisi kas pada suatu saat tertentu yang akan datang. Menurut Syafarudin Alwi dalam bukunya yang berjudul Alat-alat Analisis dalam Pembelanjaan  (1993; 30), anggaran kas berguna untuk :

1. Mengantisipasi kebutuhan dana karena defisit dan surplus 

2. Mencari target dan mengukur keberhasilan

3. Sebagai alat mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan

Dengan menyusun anggaran kas akan dapat diketahui kapan perusahaan akan berada dalam keadaan defisit kas atau surplus kas karena operasi perusahaan. Dengan mengetahui akan adanya defisit kas jauh sebelumnya maka dapat direncanakan penentuan sumber dana yang akan digunakan untuk menutup defisit tersebut karena masih cukupnya waktu maka terdapat lebih banyak alternatif sumber dana yang biayanya lebih rendah. Sebaliknya, dengan mengetahui jauh sebelumnya bahwa akan terdapat surplus kas yang besar maka dapat direncanakan dengan matang bagaimana menggunakan kelebihan dana tersebut secara efisien.

Menurut Bambang Riyanto (1997; 88), penyusunan anggaran kas biasanya dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu :

1. Menyusun estimasi penerimaan dan pengeluaran menurut rencana operasi perusahaan. Transaksi disini merupakan transaksi operasi.

2. Menyusun perkiraan atau estimasi kebutuhan dana atau kredit atau sumber-sumber dana lainnya yang diperlukan untuk menutup defisit kas karena rencana operasinya juga disusun estimasi pembayaran bunga kredit tersebut beserta waktu pembayarannya kembali. Transaksi disini merupakan transaksi finansial.

3. Menyusun kembali estimasi keseluruhan penerimaan dan pengeluaran setelah adanya transaksi finansial dan anggaran yang terakhir ini merupakan gabungan dari transaksi operasi dan transaksi finansial yang menggambarkan estimasi penerimaan dan pengeluaran kas keseluruhan.

2.4 Arus Kas (Cash Flow)

2.4.1 Pengertian Arus Kas

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan untuk membiayai operasi sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Pengeluaran kas suatu perusahaan dapat bersifat terus menerus atau kontinyu, misalnya pengeluaran kas untuk pembelian bahan mentah, pembayaran gaji karyawan dan sebagainya. Tetapi ada juga aliran kas yang bersifat tidak kontinyu, misalnya pengeluaran untuk pembayaran bunga, deviden, pajak penghasilan atau laba, pembayaran hutang, pembelian kembali saham perusahaan, pembelian aktiva tetap dan sebagainya.

Penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan akan berlangsung terus selama perusahaan beroperasi. Dengan demikian arus kas itu bagaikan darah yang terus menerus mengalir dalam tubuh perusahaan yang memungkinkan perusahaan dapat melangsungkan hidupnya. Kelebihan dari aliran kas masuk terhadap aliran kas keluar merupakan saldo kas yang akan tertahan di dalam perusahaan. Besarnya saldo kas ini mengalami perubahan dari waktu ke waktu karena berbagai faktor. Jumlah saldo kas yang ada dalam perusahaan akan meningkat apabila arus kas masuk yang berasal dari penjualan tunai dan piutang yang terkumpul lebih besar dari pada arus kas keluar untuk semua biaya-biaya perusahaan. Perubahan politik, pemasaran, keputusan di bidang produksi, kebijakan di bidang pembelian dan di bidang personalia juga mempunyai efek terhadap arus kas perusahaan.

Analisa arus kas sebenarnya sejalan dengan penyusunan laporan arus kas atau disebut juga cash flow statement. Laporan arus kas ini dinilai banyak memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan kondisi perusahaan di masa yang akan datang.

Tujuan pokok laporan arus kas adalah untuk memberikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama periode tertentu. Selain itu laporan arus kas juga bertujuan untuk memberikan informasi mengenai efek dari kas kegiatan investasi, pendanaan, dan operasi perusahaan selama periode tertentu (M. Hanafi dan A. Halim, 2003; 59).

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan mengemukakan bahwa kas dalam laporan keuangan didefinisikan sebagai uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang bersifat lancar dan memenuhi syarat berikut :

· Setiap saat dapat ditukar menjadi kas

· Tanggal jatuh tempo yang sangat dekat

· Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga

Arus kas adalah suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasional, pembiayaan dan investasi
(Harahap, 2001; 257)

Menurut Garrin Noreen dalam bukunya Akuntansi Manajerial (2001; 744) bahwa :

Laporan arus kas adalah alat analistis yang sangat bermanfaat bagi manajer maupun kreditor, meskipun sebenarnya manajer lebih banyak memberikan perhatian terhadap arus kas yang disiapkan sebagai bagian dan proses penganggaran

Laporan arus kas (cash flow statement) adalah laporan keuangan yang memperhatikan pengaruh dari aktivitas-aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi perusahaan terhadap arus kas selama periode akuntansi tertentu dalam suatu cara yang merekonsiliasi saldo awal dan akhir kas
(Henry Simamora, 1999; 484)
2.4.2 Manfaat Arus Kas

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan, mengemukakan bahwa manfaat arus kas adalah :

a. Kemampuan perusahaan mengelola kas, merencanakan, dan mengontrol arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu.

b. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan datang.

c. Informasi bagi investor, kreditor, memproyesikan kembali dari sumber kekayaan perusahaan.

d. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan di masa yang akan datang.

e. Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan pengeluaran kas.

f. Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi lainnya terhadap posisi keuangan selama periode tertentu.

Informasi aliran kas merupakan salah satu tujuan spesifik dari pelaporan keuangan yang memberi informasi mengenai aliran kas perusahaan yang mencakup bagaimana perusahaan menerima kas dan mengeluarkan kas, mengenai pinjaman dan pelunasan pinjaman, mengenai transaksi permodalan termasuk dividen yang dibayarkan, dan mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan (M. Hanafi dan A. Halim, 2003; 33). Informasi aliran kas bermanfaat karena beberapa alasan, yaitu :

a. Memahami operasi perusahaan.

b. Mengevaluasi kegiatan investasi dan pendanaan.

c. Memperkirakan likuiditas perusahaan.

d. Menginterpretasikan lebih jauh laporan laba rugi.
2.4.3 Klasifikasi Arus Kas

Laporan arus kas mengklasifikasikan setiap penerimaan dan pengeluaran kas ke dalam kategori-kategori aktivitas operasi. Komponen aktivitas operasi menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Manajemen, diuraikan sebagai berikut :

Arus masuk kas

Aktivitas-aktivitas

Arus keluar kas
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Gambar 2.2

Bagan Klasifikasi Arus kas

Aktivitas-aktivitas Operasi

Aktivitas-aktivitas operasi melibatkan produksi dan pengiriman barang untuk dijual serta penyediaan jasa. Arus kas dari aktivitas-aktivitas operasi biasanya menunjukkan dampak dari transaksi-transaksi yang masuk ke dalam penentuan laba bersih. Termasuk dalam kategori sebagai arus kas masuk (cash inflows) adalah penerimaan kas dari pelanggan untuk barang dan jasa yang dibelinya, pendapatan bunga dan dividen atas pinjaman dan investasi serta penjualan surat berharga, sedangkan dalam kategori arus kas keluar (cash out flows) adalah pembayaran untuk gaji, barang dan jasa, pembayaran bunga, dan pembayaran pajak pendapatan.

Aktivitas-aktivitas Investasi

Aktivitas-aktivitas investasi biasanya mencakup transaksi-transaksi  :

1. Pemberian pinjaman dan penagihan pokok pinjaman
2. Perolehan dan penjualan :

a. Surat berharga yang tidak setara kas
b. Aktiva-aktiva produktif yang diharapkan menghasilkan pendapatan selama beberapa periode
Aktivitas-aktivitas pendanaan

Aktivitas-aktivitas pendanaan meliputi perolehan dan pengembalian sumber daya dari atau kepada pemiliknya dan pemberian imbalan atas investasi mereka, serta perolehan sumber daya dari kreditor dan pembayaran kembali jumlah yang dipinjam atau pelunasan kewajiban. Contoh arus kas masuk dari aktivitas-aktivitas pendanaan meliputi wesel, obligasi, hipotik, pinjaman-pinjaman jangka pendek lainnya, serta penerbitan saham biasa dan saham preferen.
2.4.4 Metode Pelaporan Arus Kas

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan, untuk menyajikan laporan arus kas dapat digunakan dua metode yaitu :
1. Metode langsung


Dalam metode ini pelaporan arus kas dilakukan dengan cara melaporkan kelompok-kelompok penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara lengkap tanpa melihat pelaporan laba rugi yang baru dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan pembiayaan.

2. Metode tidak langsung


Dalam metode tidak langsung penyajiannya dimulai dari laba rugi bersih dan selanjutnya disesuaikan dengan menambah atau mengurangi perubahan dalam pos-pos yang mempengaruhi kegiatan operasional seperti penyusutan, naik turun pos aktiva lancar dan hutang lancar. Dalam metode ini, dilakukan penyesuaian terhadap laba atau  pendapatan bersih sebagai berikut :

a. Untuk menghilangkan sejumlah tertentu (seperti depresiasi) yang dimasukkan dalam laba bersih tetapi tidak melibatkan aliran kas masuk atau keluar pada aktivitas operasi.

b. Untuk memasukkan perubahan-perubahan dalam aktiva lancar (selain kas) dan hutang lancar yang berkaitan dengan siklus operasi perusahaan yang mempengaruhi aliran kas yang berbeda dengan laba bersih.

2.5 Pengaruh Rentabilitas Ekonomi Terhadap Arus Kas 


Secara umum tujuan suatu perusahaan melakukan kegiatan operasinya adalah untuk memperoleh keuntungan atau profit. Profit atau keuntungan tersebut dapat diukur dengan menggunakan rasio rentabilitas ekonomi yang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. Laba hasil operasi perusahaan dapat digunakan untuk berbagai keperluan perusahaan salah satunya adalah untuk menambah kas   sehingga dana perusahaan akan bertambah. Keterbatasan dana akan mengurangi arus kas (Suad Husnan & Enny Pudjiastuti).
Pengelolaan arus kas meliputi perencanaan, pengkoordinasian, pengawasan dan pengendalian kas yang tujuannya yaitu menjaga tingkat likuiditas.  Mempertahankan kas dalam jumlah yang besar untuk menjaga tingkat likuiditas akan berpengarauh terhadap tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan. Pengaruh tersebut disebabkan karena jumlah kas yang dipertahankan terlalu besar sehingga akan mengurangi keuntungan yang mungkin didapat oleh perusahaan jika dana yang ada diinvestasikan untuk kegiatan lain. Menurunnya tingkat keuntungan perusahaan karena banyaknya dana yang menganggur (iddle money) di kas dan tidak digunakan untuk aktivitas usaha lainnya yang dapat menghasilkan keuntungan tambahan  dapat mengurangi kas karena dana yang ada di kas dipakai untuk membiayai berbagai macam kegiatan perusahaan sedangkan keuntungan tidak bertambah. 
Aktivitas usaha yang dapat menghasilkan keuntungan tambahan bagi perusahaan misalnya memperjualbelikan surat-surat berharga (saham), obligasi (commercial paper) ataupun memberikan kredit kepada perusahaan lain. Apabila perusahaan tidak mau mengambil resiko terlalu tinggi dengan mengalokasikan dana kas untuk memberikan kredit, perusahaan dapat mendepositokan kas perusahaan pada bank lain.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa antara likuiditas dan penghasilan dapat saling bertentangan kepentingan sebab likuiditas yang tinggi akan mengakibatkan rentabilitas yang rendah sedangkan likuiditas yang rendah akan mempengaruhi kas yang dapat mengacaukan pelayanan bank kepada nasabahnya, namun dengan dipakainya dana kas untuk kegiatan operasi perusahan akan menghasilkan laba operasi yang akhirnya akan menambah jumlah kas (Teguh Pudjo Muljono). Apabila perusahaan mempertahankan kas dalam jumlah yang besar untuk menjaga tingkat likuiditas akan mengakibatkan banyak dana yang menganggur karena tidak dimanfaatkan untuk aktivitas usaha lainnya yang dapat memberikan keuntungan tambahan bagi perusahaan. Hal ini lama kelamaan  akan mengurangi jumlah kas perusahaan. Tetapi jika perusahaan menggunakan dana kas tersebut untuk aktivitas usaha lain guna memperoleh tambahan penghasilan dapat meningkatkan saldo kas sehingga tingkat likuiditas perusahaan dapat lebih terjaga.  Oleh karena itu, untuk dapat mempertahankan jumlah kas yang memadai guna menjaga tingkat likuditas, perusahaan harus mampu menyeimbangkan nilai kas yang cukup sehingga tidak banyak dana yang menganggur. Untuk mencapai  keseimbangan tersebut, perlu diperhatikan aliran kas masuk dan kas keluar (Suad Husnan & Enny Pudjiastuti; 1998). 
Investasi modal kerja





Sumber dana





Kas





Investasi jangka panjang





Dari penjualan barang dan jasa kepada palanggan





Dari penerimaan bunga dan dividen atas pinjaman dan investasi





Dari penjualan


surat berharga (trading securities)  





Aktivitas-aktivitas operasi





Untuk membayar gaji





Untuk membeli persediaan





Untuk membayar beban





Untuk membayar bunga





Untuk membayar pajak





Untuk membeli property, aktiva tetap dan lancar





Dari penjualan property dan investasi jangka panjang





Dari penjualan surat berharga





Dari penagihan pinjaman yang diberikan





Aktivitas-aktivitas investasi





Untuk membeli surat berharga





Untuk memberikan pinjaman





Untuk membeli kembali saham biasa atau saham preferen





Dari penjualan saham biasa dan preferen





Dari penerbitan surat hutang





Aktivitas-aktivitas pendanaan





Untuk melunasi surat hutang





Untuk membayar dividen
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